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 Abstrak  

 

 

 

 

 

Reses merupakan kegiatan setiap anggota dewan di luar masa sidang untuk menyerap 

aspirasi masyarakat di daerah pemilihannya masing-masing. E-Reses merupakan sebuah 

aplikasi website yang dibuat oleh Sekretariat DPRD Kabupaten Sukabumi untuk sebagai 

sarana anggota dewan untuk mempublikasikan laporan resesnya. Namun website yang 

ada masih berorientasikan pada tampilan komputer dan pengalaman pengguna dirasa 

kurang efisien karena tampilan tidak responsif pada perangkat seluler serta untuk 

membuka aplikasi tersebut diharuskan membuka peramban terlebih dahulu. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut yaitu adanya perbaikan pada sisi tampilan antarmuka 

agar responsif serta mengimplementasikan progressive web app agar aplikasi website 

dapat diinstall kemudian juga menggunakan sebuah metode SDLC Prototype dalam 

pengembangan aplikasinya agar lebih terstuktur. 

Kata Kunci : Website, Progressive Web App, SDLC, Prototype 

Abstract 

Reses is an activity for each member of the council outside the session period to absorb 

the aspirations of the people in their respective constituencies. E-Reses is a website 

application created by the Secretariat of the Sukabumi Regency DPRD as a means for 

council members to publish their recess reports. However, the existing applications are 

still oriented towards desktop devices and the user experience is felt to be less efficient 

because the display is not responsive on mobile devices and to open the application you 

must first open the browser. To overcome this problem, there is an improvement on the 

interface display to make it responsive and implement a progressive web app so that the 

website application can be installed and then also use an SDLC Prototype method in 

developing its application so that it is more structured. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi berkembang secara pesat khususnya di Indonesia dari berbagai sektor 

pemerintahan maupun non-pemerintahan berlomba menciptakan inovasi teknologi secara terkomputerisasi untuk 

mempermudah pekerjaannya, hal ini didukung oleh data Badan Pusat Statistik (BPS) tentang survey Indeks 

Pembangungan Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) pada tahun 2020 ada peningkatan indeks sebesar 5,59 

dibanding tahun 2019 sebesar 5,53. Peningkatan itu dipengaruhi oleh subindeks yaitu akses dan insfrastruktur, 

penggunaan dan keahlian [1]. Kemudian pada tahun 2022 BPS kembali melakukan survey IP-TIK dan hasilnya ada 

peningkatan kembali dengan nilai indeks 5,76 [2]. 

DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat Daerah) Kabupaten/kota merupakan sebuah lembaga perwakilan daerah yang 

memiliki kedudukan sebagai unsur penyelenggara pemerintahan di daerah kabupaten/kota hal ini tercatat pada Undang-

Undang Republik Indonesia nomor 17 tahun 2014 tentang MPR, DPR, DPD dan DPR pasal 363-366 BAB VI DPRD 

Kabupaten/kota. Menurut Undang-Undang yang sama pada pasal 391 nomor 2 (dua) dikatakan bahwa persidangan dibagi 

menjadi tiga masa persidangan, dilanjutkan dengan poin 3 (tiga) yang menjelaskan bahwa masa sidang itu diantaranya 

ada masa reses.   

Reses adalah masa anggota DPRD untuk melaksanakan kegiatan diluar gedung dan memiliki tujuan sebagai bentuk 

pertanggung jawaban anggota dewan kepada pemilihnya dengan cara berkunjung ke daerah pemilihan nya masing-masing 

dan menyerap aspirasi setiap warganya [3]. Masa reses merupakan kegiatan Anggota DPRD melakukan kegiatan di luar 

masa sidang yang dilakukan secara kelompok ataupun perorangan dengan mengunjungi Daerah Pemilihannya (Dapil) 

masing-masing untuk memenuhi tugasnya sebagai anggota dewan dengan cara menyerap aspirasi masyarakat [4]. 
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Dalam pemanfaatan teknologi, DPRD Kabupaten Sukabumi membuat sebuah inovasi pengembangan website 

eletronik reses (e-reses) yang memiliki tujuan sebagai sarana publikasi hasil reses anggota dewan. Namun penggunaan 

aplikasi tersebut tidak sesuai harapan. Hanya sedikit yang melakukan laporan publikasi reses nya di website. Ketika 

dilakukan wawancara terhadap stakeholder Sekretariat DPRD Kabupaten Sukabumi, dikatakan bahwa penyebab adanya 

permasalahan itu adalah website yang dibangun masih berorientasi pada perangkat komputer yang padahal penggunanya 

banyak menggunakan perangkat seluler sehingga tampilan antarmuka ketika digunakan pada perangkat seluler memiliki 

kekurangan seperti kurang responsif, kemudian banyaknya keluhan pada efisiensi penggunaan aplikasi seperti untuk 

menggunakan aplikasi diharuskan membuka peramban terlebih dahulu dan mengetikan alamat websitenya. 

Untuk mengatasi permasalahan efisiensi pada pengalaman pengguna yaitu diharuskan ada perbaikan tampilan 

antarmuka aga responsif pada setiap perangkat, kemudian dilakukan implementasi teknologi Progressive Web App. Pada 

penelitian terdahulu dijelaskan bahwa Progressive Web APP (PWA) adalah sebuah teknologi pada sebuah pengembangan 

aplikasi website dengan memanfaatkan sebuah Application User Interface (API) “service worker” yang bertujuan untuk 

melakukan caching sehingga membuat pengalaman pengguna lebih baik. Kemudian PWA juga dapat membuat website 

berkarakterstik layaknya cross-platform yaitu dapat diinstall pada perangkat desktop ataupun seluler [5].  

Pengembangan aplikasi pada penelitian ini digunakan sebuah metode Software Development Life Cycle (SDLC) yang 

bertujuan agar mempermudah atau memberikan alur yang jelas setiap pengembangan aplikasinya. Pada penelitian 

sebelumnya dijelaskan bahwa SDLC merupakan proses dalam pengembangan perangkat lunak dengan menggunakan 

model-model yang ada [6]. SDLC merupakan siklus hidup pengembangan perangkat lunak yang digunakan untuk 

pembuatan suatu sistem [7].  

Kemudian model atau metode SDLC yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model prototype. Penelitian 

sebelumnya tentang SDLC model Prototype yang telah dilakukan, model prototype merupakan sebuah model yang 

memiliki cara kerja yang memiliki iterasi dan pendekatan yang gesit untuk pengembangan suatu perangkat lunak, tidak 

memperhatikan dokumentasi dan pendekatannya berfokus pada kebutuhan pengguna sehingga umpan balik adalah hal 

yang penting dan mendasar [8]. Dan kemudian model prototype adalah salah satu pendeketan yang mendemonstrasikan 

perangkat lunak secara langsung sebelum tahapan konstruksi yang actual dilakukan [9].  

Dalam pengembangan aplikasi digunakan bahasa pemrograman PHP dengan Framework Laravel pada sisi backend 

serta menggunakan library React JS pada sisi frontend. Pada penelitian sebelumnya dijelaskan bahwa Laravel merupakan 

sebuah framework untuk bahasa pemrograman PHP dengan konsep Model, View, Controller (MVC) [10]. Dan kemudian 

dalam artikel disebutkan bahwa Laravel termasuk urutan pertama dalam 8 framework PHP terbaik, beberapa faktor yang 

menonjol yaitu fitur yang disediakan seperti terintegrasinya AWS (Amazon Web Services) serta memiliki komunitas yang 

aktif dengan anggota yang banyak. Dalam penelitian sebelumnya [11].  

Pada penelitian tedahulu dijelaskan bahwa React JS adalah sebuah library frontend yang dikembangkan oleh facebook. 

React JS membuat pengembang dapat membuat komponen UI lebih interaktif [12]. Kemudian menurut dijelaskan juga 

bahwa React JS mampu membuat reusable component atau jenis komponen yang biasanya digunakan kembali atau 

berulang tanpa harus membuat dari awal [13]. 

Dari permasalahan di atas, penelitian ini akan mengembangkan sebuah aplikasi website e-reses DPRD Kabupaten 

Sukabumi dengan mengimplementasikan progressive web app yang bertujuan agar website tersebut dapat diinstall, serta 

menggunakan metode prototype dalam pengembangan aplikasinya.    

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian  

Tahapan penelitian yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi dilakukan pada aplikasi yang telah ada sebelumnya, kemudian melihat kekurangan apa saja dari sisi 

user interface dan user experiencenya.  

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada setiap stakeholder yang berkaitan dengan aplikasi dan menanyakan apa saja yang 

perlu ditingkatkan dalam aplikasi sebelumnya. 

2.2 Metode Prototype  

Dalam pengembangan sistem ini, digunakan sebuah metode Software Development Lifecycle (SDLC) yaitu metode 

prototype. Metode prototype merupakan pendeketan terbaik apabila banyak ketidakjelasan di awal ketika akan membuat 

sebuah aplikasi seperti fungsi, fitur, algoritma atau situasi lainnya [14]. 
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Gambar 1. Paradigma Prototype 

2.3 Tahapan Pengembangan Aplikasi 

Berikut merupakan tahapan penelitian menggunakan metode prototype yang dilakukan dalam pengembangan aplikasi 

website e-reses DPRD Kabupaten Sukabumi: 

a. Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data adalah sebuah tahap awal yang bertujuan untuk mencari segala informasi yang berkaitan 

dengan sistem yang akan dibangun. 

b. Desain Prototype 

Tahap ini adalah tahapan eksekusi dengan membuat sebuah prototype dengan membuat sebuah wireframe dan 

mockup yang nantinya akan disajikan kepada stakeholder. 

c. Evaluasi Prototype 

Setelah membangun sebuah prototype, maka selanjutnya prototype akan disajikan dan dilakukan evaluasi. Apabila 

ada perbaikan dalam prototype yang dibuat, maka akan dilakukan iterasi ke tahap 2 (dua), namun apabila tidak 

akan dilanjutkan ke tahap 4 (empat). 

d. Pengkodean Sistem 

Setelah prototype disepakati oleh stakeholder maka akan dilakukan pengkodean sistem. Dalam pengkodean sistem 

ini digunakan framework laravel dan react JS serta dilakukan implementasi Progressive Web App (PWA). 

e. Menguji Sistem 

Ketika seluruh sistem sudah selesai dikembangkan, maka sistem aplikasi akan diujikan kepada stakeholder dan 

kemudian hasil pengujian sistem akan dilakukan survey hasil pengujian terhadap aplikasi. 

f. Evaluasi Sistem 

Tahapan evaluasi sistem akan dilakukan apabila hasil pengujian masih ada error maka akan dilakukan evaluasi 

sistem dengan pengkodean sistem hingga permasalahan tersebut terselesaikan. Apabila permasalahan tersebut 

sudah selesai maka akan dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 

g. Penggunaan Sistem 

Tahap penggunaan sistem meruapakan langkah terakhir dalam metode ini, sistem yang dibuat akan diserahkan 

kepada stakeholder. 

 

 
Gambar 2. Alur Pengembangan Perangkat Lunak 
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2.4 Progressive Web App 

Progressive Web app adalah sebuah metode dalam pengembangan website yang eksekusinya masih mengandalkan 

browser akan tetapi memberi pengalaman pengguna layaknya aplikasi native [15]. PWA merupakan sebuah aplikasi yang 

dibuat menggunakan teknologi berbasis website namun dapat diinstall pada setiap perangkat hanya dalam satu baris kode 

[16]. PWA ini dibuat kemudian disempurnakan dengan sebuah Application Programming Interface (API) modern untuk 

menghadirkan suatu kemampuan, keandalan, dan kemudahan dalam pemasangan yang disempurnakan untuk menjangkau 

siapapun, di manapun dengan satu kode baris [17]. PWA memiliki konsep yang dapat dikaitkan dengan kata kunci seperti 

progresif, responsif, konektifitas independen, seperti aplikasi dapat digunakan kembali, dapat diinstall serta dapat 

ditautkan. Dan kemudian dijelaskan juga bahwa PWA ini memberikan sebuah sisi positif pada pengembangan sebuah 

aplikasi website dikarenakan tidak perlu dikemas menjadi sebuah aplikasi native dan tidak perlu didistribusikan ke toko 

aplikasi [18]. 

2.5 Service Worker 

Service Worker merupakan sebuah kode API yang dijalankan di latar belakang browser atau kode tersebut bisa 

berjalan tanpa interaksi. Fitur pada service worker ini yaitu dapat membuat website dapat diinstall dan pengalaman offline 

atau ketika tidak ada koneksi [19]. Berikut merupakan alur service worker: 

 
 

Gambar 3. Alur konsep service worker 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengumpulan Data  

Pada tahap ini dilakukan sebuah observasi dengan cara wawancara terhadap stakeholder dan kemudian data tersebut 

dijadikan acuan untuk membangun sebuah prototype aplikasi. 

3.2 Desain Prototype 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan prototype berdasarkan data yang telah terkumpul, berikut beberapa hasil dari 

desain prototype dalam bentuk wireframe platform mobile yang telah dibuat : 

a. Halaman Landing Page 

Halaman ini merupakan halaman yang akan muncul pertama kali ketika membuka aplikasi website e-reses, pada 

halaman ini berisikan tentang informasi aplikasi seperti fraksi, informasi serta media sosial. 
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Gambar 4. Halaman Landing Page 

b. Halaman Login  

Halaman login merupakan halaman autentikasi pengguna untuk melanjutkan ke halaman dashboard. 

 
 

Gambar 5. Halaman Login 

 

c. Halaman Tambah Laporan Reses 

Halaman ini merupakan halaman tambah laporan reses yang akan digunakan pengguna atau anggota dewan 

untuk mempublikasikan laporan resesnya. 
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Gambar 6. Halaman Tambah Laporan Reses 

 

3.3 Evaluasi Prototype  

Pada tahap ini tidak ada evaluasi dari stakeholder, karena desain prototype yang telah dibuat telah disetujui secara 

keseluruhan dan maka akan dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 

 

3.4 Pengkodean Sistem  

Pada tahap pengkodean dilakukan beberapa tahap sebagai berikut : 

a. Tahapan pengembangan aplikasi  

1. Instalasi laravel 

Tahap ini dilakukan terlebih dahulu instalasi projek menggunakan laravel, yang kemudian diteruskan untuk 

menginstall laravel breeze yang berfungsi mempercepat development autentikasi. 

2. Membuat basis data 

Setelah instalasi projek, maka selanjutnya membuat sebuah basis data. 

3. Implementasi React JS dan migrasi basis data 

Setelah membuat basis data, selanjutnya dilakukan implementasi React JS, setelah itu dilakukan migrasi 

basis data. 

4. Implementasi PWA 

Pada tahap ini dilakukan sebuah implementasi PWA  

a) Instalasi Vite PWA 

Tahap pertama yaitu dilakukan instalasi library Vite PWA. Berikut kode instalasi menggunakan Node 

Package Manager (NPM) : 

 
Gambar 7. Kode Instalasi Vite PWA 

b) Konfigurasi PWA 

Kemudian dilakukan konfigurasi pada file vite.config.js, untuk mengatur aturan Vite PWA. Berikut 

merupakan kode konfigurasi: 
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Gambar 8. Konfigurasi Vite PWA 

c) Registrasi service worker 

 
 

Gambar 9. Kode Registrasi Service Worker 

d) File manifest 

Manifest merupakan sebuah file yang berisikan kode agar website dapat diinstal dan memberi tau 

kepada browser bagaimana website berpilaku. Berikut merupakan kode manifest : 

 
Gambar 10. Kode Manifes.Json 

e) Eksekusi PWA 

Pada tahap ini dilakukan eksekusi dengan cara memanggil sw.js dan manifest.JSON di app.blade.php 

selanjutnya melakukan build pada projek dan menjalankan projek. 

b. Tampilan antarmuka aplikasi 

1. Halaman Login 
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Gambar 11. Halaman Login 

2. Halaman Dashboard 

 
 

Gambar 12. Halaman Dashboard 

3. Halaman Tambah Laporan Reses 
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Gambar 13. Halaman Tambah Laporan Reses 

3.5 Pengujian Sistem 

Setelah melakukan tahap pengkodean, dilakukan sebuah pengujian untuk menilai kepuasan stakeholder terhadap 

aplikasi. Aplikasi ini dilakukan pengujian kepada 5 stakeholder. berikut data tabel testing: 

Tabel 1. Data Usabillity Testing E-Reses 

No Pertanyaan S T Persentase 

1 Apakah aplikasi e-reses  

ini lebih mudah digunakan dari sebelumnya?  4 1 80% 

2 Apakah tampilan aplikasi e-reses  

ini menarik? 4 1 80% 

3 Apakah fitur e-reses lebih baik dari  

sebelumnya? 5 0 60% 

4 
Apakah teknologi PWA dapat membuat website lebih efisien? 5 0 100% 

Total Persentase kepuasan 90% 

 

3.6 Evaluasi Sistem  

Pada tahap sebelumnya tidak ditemukan sebuah permasalahan dan stakeholder merasa puas terhadap system yang 

telah dibuat, maka akan dilanjutkan pada tahap selanjutnya. 

 

3.7 Penggunaan Sistem  

Tahap ini merupakan tahap terakhir, sistem yang sudah jadi dan diujikan akan diserahkan lalu digunakan oleh pihak 

stakeholder. 

 

4. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang Implementasi Progressive Web App (PWA) pada 

website e-reses DPRD Kabupaten Sukabumi, dapat disimpulkan bahwa implementasi PWA yang telah dilakukan berhasil 

membuat website tersebut menjadi diinstall. Hal tersebut dicapai dengan menggunakan sebuah library Vite PWA  

diimplementasikan pada bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel serta sisi frontend menggunakan React 

JS. Kemudian untuk mendukung keberhasilan pengalaman pengguna saat telah implementasi PWA yaitu tampilan 

reseponsif pada aplikasi website diatur sesuai platform atau ukuran perangkat yang ada, seperti desktop, tablet maupun 

seluler. Hal ini diharapkan membuat anggota dewan selaku enduser atau pengguna dapat menggunakan aplikasi itu secara 

efektif serta efisien untuk melakukan laporan dan publikasi resesnya. 
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